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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

1. Manajemen Rumah Tahfizh Az-Zahra di Kota Banjarmasin peneliti 

dapat menarik kesimpulan yaitu sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen dengan meliputi fungsi perencanaan ditunjukkan pada 

keaktifan ustadz/ustadzah dalam rapat perbulan, fungsi pengorganisasian 

ditunjukkan pada tersusunnya struktur organisasi sesuai keahlian masing-

masing, fungsi pelaksanaan ditunjukkan dari adanya sebuah motivasi, 

serta tercapainya setiap kegiatan dan fungsi pengawasan ditunjukkan 

dengan menyampaikan kendala-kendala yang dihadapi Rumah Tahfizh 

Az-Zahra Banjarmasin yaitu kekurangan tenaga pengajar, adanya Covid-

19, kurangnya waktu atau kesempatan, kurangnya dana, dan sejak adanya 

Covid-19 ini kegiatan majelis taklim rutinan tidak bisa dilaksanakan, 

karena menghindari terjadinya penularan Covid-19, saran peneliti 

sebaiknya majelis taklim ini tetap dilaksanakan dengan cara 

menggunakan protokol kesehatan dan jumlah kehadiran masyarakat 

sebaiknya terbatas.  
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2. Kendala yang dihadapi Rumah Tahfizh Az-Zahra Banjarmasin yaitu 

kekurangan tenaga pengajar, adanya covid-19, kurangnya waktu atau 

kesempatan, kurangnya dana, dan sejak adanya covid-19 ini kegiatan 

majelis ta’lim rutinan tidak bisa dilaksanakan, karena menghindari 

terjadinya penularan covid-19, saran peneliti sebaiknya majelis ta’lim ini 

tetap dilaksanakan dengan cara menggunakan protokol kesehatan dan 

jumlah kehadiran masyarakat sebaiknya terbatas.  

B. Saran 

1. Diharapkan Rumah Tahfizh Az-Zahra Banjarmasin agar lebih 

mengembangkan pada kegiatan-kegiatannya. 

2. Untuk data-data Rumah Tahfizh Az-Zahra Banjarmasin yang sudah 

tersedia supaya  kearsipannya tersusun lebih rapi, dengan tujuan akan 

memudahkan peneliti yang lainnya dalam menemukan pencarian data-

data. 


